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Revision: 05-12-2024 alternative solution for character education in the era of
Published: 06-12-2024  digitalization. This systematic literature review provides an overview
of integrating Piil Pesenggiri in learning practice. PRISMA's
systematic analysis and review methods are used to understand the

Keywords: latest developments and recent research. The article data was taken
Character, learning, from the Scopus, ERIC, and Dimensions database. The results showed
local wisdom, Piil that the integration of Piil Pesenggiri in learning was motivated by
Pesenggiri the negative impact and global influence on values in certain

communities and the character of the younger generation. So far, the
application has only been to science and Indonesian history
materials. The objectives of the integration of Piil Pesenggiri include
the development of problem-solving skills, improvement of process
skills and character values, and the implementation of Piil Pesenggiri
values as character education. The characters that are built and
improved by the integration of Piil Pesenggiri in learning include:
diligence, curiosity, hard work, honesty (Nemui Nyimah), respect for
data/facts, sensitivity to the environment, tolerance (Nengah
Nyapur), critical thinking, attitude of discovery, -creativity
(Benickname Beadek), openness, cooperation, and patriotism (Sakai
Sambayan), as well as other characters. The technical integration of
Piil Pesenggiri considers two aspects, namely: products and cultural
values.

Abstrak: Integrasi nilai-nilai kearifan lokal Piil Pesenggiri menjadi alternatif solusi untuk
pendidikan karakter di era digitaliasasi. Tinjauan literatur sistematis ini memberikan gambaran
tentang pengintegrasian Piil Pesenggiri dalam praktik pembelajaran. Metode analisis dan
tinjauan sistematis PRISMA digunakan untuk memahami the latest developments and recent
research. Data artikel diambil dari database Scopus, ERIC, and Dimensions. Temuan
menunjukkan bahwa integrasi Piil Pesenggiri dalam pembelajaran dilatarbelakangi oleh dampak
negatif dan pengaruh global terhadap nilai-nilai dalam komunitas tertentu dan karakter generasi
muda. Sejauh ini, penerapannya hanya pada materi IPA dan sejarah Indonesia. Tujuan dari
integrasi Piil Pesenggiri meliputi pengembangan kemampuan pemecahan masalah, peningkatan
keterampilan proses dan nilai-nilai karakter, dan pengimplementasian nilai-nilai Piil Pesenggiri
sebagai pendidikan karakter. Karakter-karakter yang dibangun dan ditingkatkan dengan
integrasi Piil Pesenggiri di dalam pembelajaran, di antaranya: rajin, rasa ingin tahu, kerja keras,
jujur (Nemui Nyimah), menghormati data/fakta, peka terhadap lingkungan, toleransi (Nengah
Nyapur), berpikir kritis, sikap penemuan, kreativitas (Bejuluk Beadek), sikap terbuka, kerjasama,
dan patriotisme (Sakai Sambayan), serta karakter-karakter lainnya. Teknis integrasi Piil
Pesenggiri mempertimbangkan dua aspek, yaitu: produk dan nilai budaya.
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Piil Pesenggiri: Nilai-Nilai Kearifan Lokal Masyarakat Lampung sebagai
Landasan Penguatan Karakter dalam Pembelajaran

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki budaya yang beragam dan berbeda, salah satunya
adalah keberadaan wilayah desa yang berbeda dalam kekhasan, keaslian, dan
nilai-nilai pengetahuan lokalnya (Hamdan & Basrowi, 2024). Warisan dan
budaya tersebut merupakan bentuk investasi moral yang ditanamkan oleh
nenek moyang mereka dan kemudian menjadi panutan bagi seseorang yang
terikat dalam budaya tertentu (Awaru et al., 2019). Tradisi yang berkembang
di masyarakat harus dilestarikan sebagai sumber kearifan lokal yang
menumbuhkan rasa kebersamaan dalam masyarakat Indonesia (Aricindy &
Wijaya, 2023). Banyak literatur menyelidiki peran kearifan lokal di tingkat
organisasi, misalnya “Piil Pesenggiri” di Lampung (Eko & Putranto, 2021;
Riadi, 2023; Rosa et al., 2020), “Pela Gandong” di Maluku (Pattipeilohy et al.,
2024), “Tri Hita Karana” di Bali (Suci et al., 2018); “Urun Rembug” di Jawa
(Widodo et al., 2020); dan “Sirina Pacce” di Sulawesi Selatan (A. Safitri &
Suharno, 2020).

Namun, digitalisasi telah mengubah lingkungan sosial, termasuk yang
dialami oleh siswa sekolah sadar. Lingkungan pembelajaran yang awalnya
dilakukan secara offline, kini mulai beralih secara online. Interaksi virtual ini
menyebabkan pergeseran karakter dan nilai-nilai moral siswa akibat
kurangnya interaksi siswa secara langsung dengan guru dan teman
sebayanya, seperti kurang menghormati guru dan kurang memiliki nilai
kepedulian, tidak memiliki etika (Suciati et al., 2023), dan bahkan
peningkatan keparahan dan prevalensi cyberbullying (Waters et al., 2020).
Bagi orang-orang dengan intensitas penggunaan media sosial yang tinggi,
interaksi sosial mereka menjadi tidak langsung, kemampuan bersosialisasi
mereka cenderung rusak, dan mereka menjadi terganggu secara sosial, yang
disebut apatis (Efendi et al., 2017).

Dengan demikian, penting untuk memasukkan keahlian lokal ke dalam
kegiatan pembelajaran sekaligus mempromosikan tujuan pendidikan
nasional (Irwan et al., 2020). Nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal
tersebut dapat menjadi dasar dalam pendidikan karakter di sekolah (Hidayati
et al., 2020; Jamaluddin et al., 2022) sehingga penting untuk ditanamkan
sejak dini kepada generasi penerus bangsa, terutama kepada siswa-siswi
sekolah dasar yang mulai menempuh pendidikan formal pertamanya
(Wuryandani et al., 2014). Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal ini
dapat membantu siswa dalam menjalin hubungan sosial yang baik dan
menilal apa yang benar dan salah sehingga kasus pelanggaran norma dan
aturan sosial yang sering didengar dapat diminimalisir (Jhon et al., 2021;
Waters et al., 2020), serta menanamkan rasa cinta terhadap budaya daerah
(Wuryandani, 2010).

Sekolah berbasis budaya lokal merupakan usaha yang terencana, sadar
melalui eksplorasi dan pemanfaatan secara bijak potensi daerah setempat
untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga siswa
secara aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki keterampilan,
pengetahuan, dan sikap untuk ikut membangun bangsa dan negara (Famella
et al.,, 2023; Ilhami et al., 2019). Apalagi, sekolah merupakan lingkungan
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kedua, setelah keluarga; dimana siswa menghabiskan hari-hari mereka.
Dengan demikian, penting untuk memberikan lingkungan sosial yang
berbasis kearifan lokal. Ini mempertimbangkan bahwa karakter tidak hanya
sekedar pengetahuan, tetapi juga sikap dan perilaku yang dapat dibentuk
dengan membiasakan siswa-siswi bertindak dan berinteraksi sosial
berlandaskan pada nilai-nilai kearifan lokal secara rutin.

Salah satu kearifan lokal dari keberagaman budaya di Indonesia adalah
Piil Pesenggiri (Riadi, 2023), yang menjadi falsafah hidup orang Lampung,
yang terletak di ujung selatan Pulau Sumatera. Ada empat elemen yang
terkandung dalam Piil Pesenggiri, yaitu: 1) Juluk Beadek; 2) Nemui Nyimah;
3) Nengah Nyappur; and 4) Sakai Sambayan (Amaliah et al., 2018; Riadi,
2023; Rosa et al., 2020). Meskipun demikian, Hernawan et al. menambahkan
satu elemen lagi sebagai pedoman orang lampung dalam kehidupan sehari-
hari, yaitu 77t Gematei (Hernawan et al., 2019). Piil Pesenggiri mengandung
nilai-nilai kemanusiaan, antara lain gotong royong, saling persahabatan,
keterbukaan terhadap lingkungan, dan penerimaan pendatang, yang dapat
memfasilitasi harmonisasi komunitas agama yang tidak menonjolkan salah
satu nilai agama mereka (Ruslan & Irham, 2022). Konsep kearifan budaya
lokal ini mendukung kehidupan masyarakat Lampung dalam dua aspek,
yaitu aspek personal dan sosial. Pada aspek personal, Pii/ Pesenggiri menjadi
acuan bagi individu untuk dapat mengembangkan kontrol diri dan harga diri
sehingga terbentuk karakter yang baik. Pada aspek sosial, Piil Pesenggiri
menghubungkan individu-individu ke dalam sebuah komunitas atau
masyarakat yang menjunjung tinggi solidaritas dan harmonisasi. Dengan
demikian, Piil Pesenggiri memiliki potensi untuk menjaga perdamaian dan
rasa kebersamaan (Sinaga, 2013).

Implementasi Piil Pesenggiri dalam praktik pembelajaran telah banyak
dilakukan (Dian Andesta Bujuri et al., 2023; Regiano & Akhmad, 2020; Rosa
et al., 2020, 2023; Yanti et al., 2022), akantetapi, sepengetahuan peneliti;
belum ada tinjauan sistematis mengenai hal tersebut. Oleh karena itu,
tinjauan sistematis lebih dalam pada tataran praksis ini menjadi penting
mempertimbangkan bahwa perkembangan terkini dalam Iptek telah
menggeser kehidupan manusia menuju ke lingkungan virtual yang menjadi
salah-satu faktor penyebab degradasi moral siswa. Implikasi dari studi ini
akan menjadi referensi bagi pendidik di pendidikan formal untuk dengan
lebih mudah menerapkan pendekatan pembelajaran alternatif yang
menguatkan karakter siswa dan melestarikan warisan budaya daerah.

KAJIAN LITERATUR

Kearifan Lokal

Kearifan lokal diartikan sebagai gagasan lokal yang bijak atau penuh
kearifan, bernilai baik, yang mendarah daging dan diamati oleh masyarakat
(Rachmawati & Mappajaya, 2012; L. Safitri, 2020), yang berfokus pada
hubungan harmonis antara manusia, alam, dan lingkungan binaan atau
suatu daerah (Dahliani, 2010; Santoso & Putro, 2021), dan yang memiliki
hubungan kuat terkait erat dengan sistem kepercayaan lokal dan nilai-nilai
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universal (Sutrisno et al., 2020). Kearifan lokal ini menjadi pedoman bagi
individu untuk menjadi lebih bijaksana dan lebih berpengalaman. Kearifan
lokal direpresentasikan oleh perilaku manusia dengan teknologi yang
digunakan selama berinteraksi dengan komunitas dan lingkungannya (L.
Safitri, 2020). Kearifan lokal mencakup semua informasi, praktik,
kepercayaan, dan kemampuan lokal yang terakumulasi dan diwariskan yang
dianggap sebagai bagian dari budaya lokal (Komalasari et al., 2023).

Kearifan lokal mengandung nilai-nilai budaya dalam suatu komunitas
atau terkait dengan budaya dalam masyarakat (Uge et al., 2019). Nilai-nilai
budaya mempengaruhi bagaimana anak-anak mengekspresikan emosi
mereka dan bagaimana mereka berinteraksi dengan teman-teman mereka
(Miller, 2023). Nilai-nilai dan gagasan yang berakar pada kepercayaan yang
hidup di masyarakat menginspirasi lahirnya budaya asli dan suku tanah air
dan mempengaruhi perilaku kehidupan sosial budaya dan nilai agama (Nata,
2014).

Kearifan lokal adalah material (rumah adat, kloning tradisional, seni
kriya, makanan khas daerah, dl) dan non material (nilai filsafat yang
diyakini sebagai pedoman untuk melakukan aktivitas kehidupan dalam
rangka mempertahankan kelangsungan hidup baik secara pribadi, kelompok
maupun masyarakat) (Uge et al., 2019). Kearifan lokal menyangkut
pengetahuan, pemahaman, wawasan dan adat istiadat serta kebiasaan yang
diwujudkan dalam kearifan berdasarkan nilai-nilai dan norma-norma budaya
yang dianut oleh masyarakat (Ostrom, 1993). Kearifan lokal memiliki fungsi
terhadap masuknya budaya luar, di antaranya: memfilter dan mengendalikan
budaya luar, mengakomodasi unsur-unsur budaya luar, mengintegrasikan
unsur budaya luar ke dalam budaya asli, dan memberi arah pada
perkembangan budaya (Njatrijani, 2018).

Piil Pesenggiri

Piil pesenggiri adalah aturan hidup untuk bertindak dan berperilaku
yang berfungsi sebagai identitas masyarakat Lampung yang harus dihargai
dan dihormati (Amaliah et al.,, 2018; Rosa et al., 2020). Piil Pesenggiri
diproduksi berdasarkan interpretasi nilai-nilai yang dapat memperkuat
ikatan antara etnis Lampung dengan para pendatang (etnis yang datang
karena program transmigrasi di Lampung). Kondisi ini tentunya didasari oleh
kebutuhan dan upaya untuk saling melengkapi sehingga terjalin hubungan
simbiosis (Sinaga, 2013). Dalam kehidupan multikultural, Pii/ Pesenggiri
mampu menyelaraskan kehidupan penduduk asli Lampung dengan para
pendatang. Hal ini dapat dijadikan model adopsi sistem kekerabatan sebagai
pencegah konflik (Amaliah et al., 2018; Muzakki, 2018). Piil Pesenggiri
mencakup empat pinsip, yaitu Bejuluk Beadok, Nemui Nyimah, Nengah
Nyappur, dan Sakai Sambayan (Amaliah et al., 2018).

Bejuluk Beadok, atau Juluk Adek; diartikan sebagai kasih sayang orang
tua kepada anak-anak mereka dengan memberikan gelar tradisional. Setiap
bayi yang lahir akan diberi Juluk (gelar kecil) oleh kakeknya dan akan
menggunakan Adek melalui upacara yang melibatkan para pemimpin
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keluarga dan/atau tetua adat ketika sudah dewasa atau menikah
(Hadikusuma, 1989). Gelar (Adek) diperoleh melalui siklus dan kondisi yang
berat, setidaknya seseorang harus mencapai prestasi gemilang baik bagi
masyarakat maupun adat. Gelar ini melekat pada setiap individu yang harus
dihormati dengan baik melalui sikap dan perilaku dalam kehidupan sosial
setiap hari. Salah satu cara untuk menunjukkan hal ini adalah dengan dapat
memposisikan hak dan kewajiban dalam perilaku dan pekerjaan sehari-hari
(Basyar et al., 2020). Ini merupakan prinsip pribadi yang mengharuskan
seseorang untuk memiliki harga diri dengan berpikir dan belajar (Nurdin,
2012). Gelar tersebut harus diikuti dengan kemapanan, baik pada aspek
material maupun pada aspek kemampuan dalam menginternalisasi karakter
yang terkandung di dalam filsafat hidup Pri/ Pesenggiri (Basyar et al., 2020).
Oleh karena itu, individu yang memiliki gelar ini harus berjuang untuk
menyempurnakan diri sebagai cerminan dari keluhuran karakter Pii/
Pesenggiri.

Nemui Nyimah berarti menjamu tamu dengan murah hati. Setiap orang
harus ramah dan sopan kepada orang lain, tidak hanya kepada para tamu,
tetapi juga kepada semua orang. Santun bagli masyarakat berarti
memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain (Haryadi, 1996). Pada
prinsipnya, Nemui Nyimah adalah pembentukan karakter masyarakat
Lampung dalam membiasakan diri tulus dalam menciptakan kerukunan
(Rosa et al., 2020). Dengan demikian, masyarakat Lampung akan memiliki
sikap kepedulian sosial baik pada sesama masyarakat Lampung maupun
pada pendatamg (Basyar et al., 2020). Lebih lanjut, filosofi Nemui Nyimah ini
akan menciptakan masyarakat yang harmonis (Cathrin, 2017; Muzakki,
2018).

Nengah Nyappur tersusun atas kata Nengah, yang berarti ke tengah;
dan Nyappur, yang berarti bergaul atau berinteraksi dengan orang lain
(Hadikusuma, 1989). Artinya, setiap orang dituntut untuk memiliki
kemampuan komunikasi dan berinteraksi dengan komunitas lain (Haryadi,
1996) sehingga membentuk sikap bersosialisasi atau toleransi antar manusia,
tidak mengisolasi diri dari orang atau suku, atau bangsa lain (Sarbini &
Khalik, 2010). Nengah Nyappur juga mengandung nilai-nilai karakter
toleransi yang menjadi jalan penghubung bagi orang lain dalam konteks
kehidupan multikultural. Dari definisi itu sendiri, Nengah Nyapur
mencerminkan bahwa masyarakat Lampung selalu melakukan diskusi untuk
mencapai kesepakatan.

Sakai Sambayan mencakup Sakai/Sesakai yang berarti tolong bantu
satu per satu; dan Sambaian/Sesambayan yang berarti bekerja sama dalam
kelompok untuk menyelesaikan pekerjaan berat (Hadikusuma, 1989).
Sederhananya, Sakai Sambayan berarti gotong royong untuk menyelesaikan
masalah (Sinaga, 2013). Pada prinsipnya, sakai sambayan adalah tindakan
rasa solidaritas yang tinggi, sehingga setiap individu akan secara sukarela
saling membantu dan bermurah hati kepada mereka yang membutuhkan.
Tindakan ini tidak hanya terbatas pada perihal adat Lampung, dan aspek
material, tetapi juga dalam bentuk aspek moral pada ruang lingkup
masyarakat yang lebih luas. Oleh karena itu, keberadaan Sakai Sambayan
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menunjukkan rasa partisipasi dan solidaritas yang tinggi terhadap berbagai
kegiatan personal dan sosial.

METODE

Penulis menggunakan metode analisis dan tinjauan sistematis PRISMA
untuk memahami the latest developments and recent research (Moher et al.,
2010) on implementasi Piil Pesenggiri di pendidikan formal. Lebih lanjut,
peneliti mengikuti prosedur yang di lakukan oleh Behnamnia et al. (2023)
yang mencakup tiga tahapan (lihat Gambar 1), yaitu:

1. Planning process, dengan mengumpulkan jurnal dan situs Internet,
menentukan kriteria inklusi dan ekslusi, dan melakukan analisis dan
langkah-langkah peninjauan;

2. Organizing and conducting studies dengan menganalisis dan
mengkodekan artikel-artikel terpilih; dan

3. Reporting, preparing, and analyzing recent research, untuk memahami
status terbaru Piil Pesenggiri di pendidikan formal.

Mendefinisikan .' {  Makalah-Makalah  : i Menjawab
Pertanyaan Penelitian & Relevan —> Pertanyaan Penelitian
Meng-ulas Ruang : : Penyaringan : : Hasil
Lingkup P Makalah Tl
Melaksanakan Pl :

Pencarian i Semua Makalah : : Pembahasan Data é—b Artikel Ini

. Organizing and EReporting, Preparing, and-
Planning Process . ; - . :
Conducting Studies ;i Analyzing Recent

s o e o e Research o

---------------------- .

Gambar 1. Pemetaan metodologi penelitian

Definisi Pertanyaan dan Tujuan Penelitian

Penulis mendefinisikan pertanyaan (RQ) dan tujuan penelitian (O)
utama dari penelitian ini yang dituliskan sebagai berikut:

RQ1 : Dalam konteks apa Piil Pesenggiri diintegrasikan dalam
pembelajaran di pendidikan formal (dibatasi pada permasalahan,
konten pembelajaran, tujuan, dan jenjang pendidikan?

01 : Desain pertanyaan ini adalah untuk menemukan dan menyoroti
konteks pembelajaran yang mengintegrasikan Piil Pesenggiri.
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Konteks dibatasi pada permasalahan, konten pembelajaran,
tujuan, dan jenjang pendidikan.

RQ2 : Karakter apa saja yang telah dikuatkan dalam pembelajaran
yang terintegrasi dengan Piil Pesenggir:?

02 : Jawaban dari pertanyaan ini adalah untuk mengidentifikasi
karakter apa saja yang telah dikuatkan melalui pembelajaran
yang terintegrasi dengan Piil Pesenggiri.

RQ3 : Bagaimana proses pembelajaran yang mengintegrasikan Pii/
Pesenggirr?
O3 : The answer to this question is to identify learning processes for

the character building when integrating Piil Pesenggiri.

Istilah Pencarian dan Pengumpulan Data

Berdasarkan pada pertanyaan dan tujuan penelitian, penulis
melakukan beberapa pencarian di database online utama menggunakan kata
kunci yang dipilih dan terkait. Tabel 1 menunjukkan boolean pencarian yang
diperiksa di masing-masing database online. Istilah pencarian yang
digunakan untuk keperluan penelitian ini meliputi istilah untuk P/
Pesenggiri beserta istilah yang berkaitan dengan konsekuensi pengaruh Piz/
Pesenggiri pada pembelajaran. Istilah yang digunakan adalah “piil
pesenggiri” dengan koreksi pembelajaran, seperti “learning” dan “education”;
disertakan. Kata-kata tersebut diterapkan seperti yang disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. String Pencarian yang Digunakan pada setiap Database

Database Pencarian Boolean Informasi Tambahan
Scopus “piil pesenggiri” AND Pencarian di semua bidang
(learning OR education) Pencarian di semua tanggal
publikasi
e 3 hasil awal
Pencarian di semua bidang
Pencarian di semua tanggal
publikasi
e 1 hasil awal
Pencarian di semua bidang
Pencarian di semua tanggal
publikasi
e 130 hasil awal

ERIC "piil pesenggiri" AND
(learning OR education)

Dimensions "piil pesenggiri" AND
(learning OR education)

Penyaringan Makalah untuk Inklusi dan Eksklusi
Makalah yang sudah diperoleh pada langkah sebelumnya disaring

untuk mengecualikan yang dianggap tidak relevan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Gambar 2 dan Tabel 2 menunjukkan cara
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mengekstrak hasil studi pendahuluan. Penulis memanfaatkan database
Scopus, ERIC, dan Dimensions. Khusus pada database Dimensions, penulis
mencari artikel dengan sorting by relevance.

Tipe ‘ Data

»
’
4

-
N
4

S
"

Detail Standar
Titel

Penulis

Tahun publikasi

Nama jurnal atau konferensi,
Penerbit

Jenis kertas,

Jumlah kutipan,
Tanggalekstraksi

Kriteria inklusi
dan eksklusi

Hasil studiprimer

yang diekstraksi *  Tersediaonline,

s Aktivitas yang dijelaskan
tidak relevan dengan Piil
Pesenggiri

¢ Intervensipembelajaran-
pendidikan

¢  Penelitian empiris

¢ Tidak mengikutimetode
penelitian yang terstruktur
dengan baik

¢ Metodeevaluasiyangtidak
memadai

¢ Datatidak memadaiatau
temuan yang tidak jelas

¢ Bahasa

Pertanyaan
penelitian

Sejauh mana setiap pertanyaan
ulasan ditambahkan(RQ1,RQ2,
and RQ3)

Jawabanatas
pertanyaan
penelitian

s IntegrasiPiil Pesenggiri dalam
pembelajaran
Efek dari Piil Pesenggiri

s Karakteryangdibangun
dilaporkan

+ Tantangan yang dilaporkan

-

o o
g o

T T - - - —

”
~

s,

g
/,

’ o £

- T

Gambar 2. Mengekstraksi hasil studi pendahuluan

Tabel 2. Electronic databases
Jumlah Makalah Jumlah Makalah

Identifier Database yang Teridentifikasi  Sesuai Kriteria
ED1 Scopus 3 1
ED2 ERIC 1 0
ED3 Dimensions 130 2
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Kriteria Kelayakan

Kriteria inklusi dan eksklusi yang mengacu pada pertanyaan penelitian

disajikan pada Tabel 3. Gambar 3 menunjukkan protokol pencarian untuk
setiap database.

Tabel 3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi dari Publikasi

Kriteria Inklusi Deskripsi

IC1

Studi yang dipublikasikan antara tahun 2015 dan 2023

IC2 Studi yang mendeskripsikan penerapan Piil Pesenggiri di
dalam praktik pembelajaran di pendidikan formal

IC3 Studi yang memberikan bukti potensial berdasarkan pada
metode penelitian

IC4 Artikel ditulis dalam bahasa Inggris

IC5 Studi yang membahas karakter yang dibentuk melalui
pembelajaran yang terintegrasi dengan Piil Pesenggiri

Kriteria Ekslusi Deskripsi

EC1 Studi yang tidak diakui sebagai artikel di berbagai jurnal,
seperti book chapter, reviews, dialog.

EC2 Studi yang menyebutkan Piil Pesenggiri tetapi membahas
topik di luar praktik pembelajaran.

EC3 Studi yang tidak menyediakan sufficient data untuk
menghitung efek integrasi Piil Pesenggiri di dalam praktik
pembelajaran atau tidak menyediakan penemuan yang
konklusif dari data kualitatif.

EC4 Studi yang tidak mengikuti case study, eksperimental, atau
non-eksperimental

EC5 Studi yang tidak ditulis dalam bahasa Inggris

EC6 Studi yang dipublikasikan sebelum 2015 atau after the third

quarter of 2023

Pertama, tahun publikasi terbatas antara 2015 dan 2023 karena

penelitian tentang Pii/ Pesenggiri dimulai 2015 dalam sepuluh tahun terakhir
berdasarkan database Dimensions. Pada tahap kedua, "learning" atau
“education” ditambahkan sebagai frasa dalam pencarian kata kunci. Semua

jenis

artikel seperti survei, laporan, makalah konsep, dan tinjauan literatur

dihapus, termasuk makalah konferensi.

Artikel dimasukkan dalam sumber utama jika mereka memiliki

sejumlah kutipan dan memasukkan studi empiris yang diterbitkan pada
jurnal ilmiah sebagai indikasi kualitas publikasi. Jumlah artikel yang
memenuhi syarat dikurangi menjadi 131 setelah menyaring dan menghapus
duplikat menggunakan pencarian kata kunci. Judul dan abstrak dari artikel

yang

dipilih ditinjau. Artikel yang tidak memenuhi syarat tidak dipilih dan

dikembalikan. Pada langkah selanjutnya, tinjauan terperinci dari setiap studi
sesuai dengan subjek dan isinya dipertimbangkan. Oleh karena itu, artikel
dengan konten yang tidak relevan juga dihapus. Para penulis meninjau
artikel yang mengintegrasikan Pii/ Pesenggiri dalam praktik pembelajaran.
Dengan demikian, artikel yang berfokus pada penggunaan Piil Pesenggiri di
luar pembelajaran pada pendidikan formal akan dihapus. Akhirnya, penulis
menganggap total 3 artikel cocok untuk ditinjau dan dianalisis dalam ulasan
ini (Gambar 3).
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Gambar 3. Flowchart of paper selection for analysis

Analisis Literatur Artikel-Artikel yang Diresensi

Skema pengkodean artikel yang ditinjau mencakup kriteria utama
berikut ini.

Metode dan pendekatan pembelajaran telah dilaksanakan;

Dimensi, elemen, atau aspek Pii/ Pesenggiri yang diuji;

Landasan teoritis berdasarkan teori dan teori pembelajaran kontemporer;
Karakter yang menjadi tolak ukur efektivitas.

o o p

Penulis pertama penelitian ini melakukan semua analisis konten. Data
tersebut dikumpulkan oleh tiga penulis lain yang merupakan peneliti
berpengalaman di bidang pembelajaran dan karakter siswa. Penulis keempat
bertanggung jawab atas penyaringan. Penulis kedua dan ketiga meninjau dan
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menyetujui keputusan umum dengan penulis pertama berdasarkan aturan
seleksi pra-tertulis.

Pengkodean Artikel Tujuan Penelitian

3 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dalam artikel ini diberi kode
setelah tinjauan lengkap sebelumnya. Setiap artikel yang digunakan dalam
penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria berikut untuk dimasukkan dalam
penelitian; (1) Kesesuaian desain penelitian untuk menjawab pertanyaan
utama dan sekunder dari artikel ini; (2) Kesesuaian metode penelitian,
analisis hasil penelitian; (3) Kualitas dan pertanyaan penelitian apa pun
tentang penelitian ini; dan (4) Penyelarasan penemuan studi dengan
pertanyaan penelitian saat ini. Menurut kriteria di atas, setiap artikel
menerima skor yang lebih tinggi dengan memiliki lebih banyak kriteria.

Pengkodean desain studi

Artikel-artikel yang termasuk dalam tinjauan sistematis dibagi dengan
kriteria berikut:

a. Pengkodean setiap penelitian berdasarkan desain dan jenis metode yang
digunakan dalam setiap penelitian, seperti desain eksperimental aktual,
desain kuasi-eksperimental, studi perbandingan atau desain penelitian
kualitatif, dan sejenisnya.

b. Evaluasi studi yang dikumpulkan dianalisis sesuai dengan desain metode
yang digunakan dalam setiap penelitian.

c. Menyajikan penemuan, hasil, dan evaluasi terpenting yang dilakukan
dalam setiap penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Piil Pesenggiri yang mencakup empat pinsip, yaitu Bejuluk Beadok,
Nemui Nyimah, Nengah Nyappur, dan Sakai Sambayan (Amaliah et al.,
2018); menjadi aturan hidup untuk bertindak dan berperilaku yang berfungsi
sebagai identitas masyarakat Lampung yang harus dihargai dan dihormati
(Amaliah et al., 2018; Rosa et al., 2020). Oleh karena itu, penerapannya dalam
lingkungan sekolah menjadi penting untuk dilakukan. Apalagi, sekolah
adalah tempat untuk membangun dan menanamkan karakter-karakter yang
sekarang ini sudah mulai terdegradasi akibat perkembangan teknologi.
Secara rinci, pembahasan diuraikan sebagai berikut.

RQ1: Konteks Pembelajaran Terintegrasi Piil Pesenggiri

Berdasarkan pertanyaan penelitian 1, artikel-artikel yang memenuhi
kriteria disintesis untuk menemukan informasi-informasi yang dibutuhkan.
Hasil sintesis disajikan pada Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan bahwa
pengintegrasian Piil Pesenggiri sudah dilakukan di SD, SMP, dan SMA.
Integrasi Pril Pesenggiri dalam pembelajaran dilatarbelakangi oleh dampak
negatif dan pengaruh global terhadap nilai-nilai dalam komunitas tertentu,
rendahnya keterampilan proses siswa, dan banyak masalah yang melibatkan
karakter generasi muda. Sejauh ini, penerapannya hanya pada materi IPA
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dan sejarah Indonesia. Tujuan dari integrasi Piil Pesenggiri meliputi
mencakup pengembangan kemampuan pemecahan masalah, peningkatan
keterampilan proses dan nilai-nilai karakter, dan pengimplementasian nilai-
nilai Piil Pesenggiri sebagai pendidikan karakter.

Tabel 4. Konteks pembelajaran yang mengintegrasikan Piil Pesenggiri

. Materi . Jenjang
Artikel Permasalahan Pembelajaran Tujuan Pendidikan
(Rosa et Dampak negatif dan  IPA Untuk Sekolah
al,, pengaruh global mengembangkan Menengah
2020) terhadap nilai-nilai kemampuan Pertama
yang dikandung oleh pemecahan (SMP)
sekelompok secara
komunitas. kolaboratif dan
sikap ilmiah
mahasiswa
(Yanti et Keterampilan proses IPA Untuk Sekolah
al., siswa relatif rendah meningkatkan Dasar (SD)
2022) keterampilan
proses dan nilai-
nilai karakter
sekolah dasar
(Regiano Banyak masalah Sejarah Untuk Sekolah
& yang melibatkan Indonesia mengetahui Menengah
Akhmad, karakter generasi implementasi Atas
2020) muda seperti nilai-nilai Piil (SMA)
penyalahgunaan Pesenggiri
narkoba di kalangan sebagai
mahasiswa, pendidikan
pergaulan bebas, karakter

kejahatan, tindakan
kekerasan seperti
penganiayaan,
perkelahian,
membawa konflik,
dil.

Pengintegrasian Piil Pesenggiri dapat dilakukan pada jenjang
pendidikan formal apapun mempertimbangkan bahwa Piil Pesenggiri adalah
aturan hidup untuk bertindak dan berperilaku (Amaliah et al., 2018). Apalagi,
Piil Pesenggiri adalah salah satu kearifan lokal bangsa Indonesia yang harus
dijaga dan dilestarikan. Perkembangan budaya akan menguatkan karakter,
identitas, dan integritas sehingga terbentuk resiliensi budaya. Resiliensi
budaya sangat penting mempertimbangkan perkembangan teknologi yang
telah meningkatkan intensitas dan ruang lingkup globalisasi yang telah
menyentuh segala aspek kehidupan (Basyar et al., 2020), terutama aspek
pendidikan. Siswa dengan sangat mudahnya mengakses konten-konten yang
bertentangan dengan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia. Oleh karena itu,
penting untuk mengintegrasikan Piil Pesenggiri di dalam pendidikan formal.
Pengintegrasian ini akan membentuk karakter siswa yang kuat sehingga
dapat menfilter masuknya budaya-budaya asing yang tidak sesuai dengan
kepribadian bangsa Indonesia (Njatrijani, 2018). Resiliensi budaya bukan

146 http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JIIP



http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JIIP

bermaksud untuk mengingkari semua unsur asing, tetapi menyaring,
memilih, dan memodifikasi unsur-unsur asing tersebut sesuai dengan
karakter dan citra bangsa.

Penguatan karakter dengan mengintegrasikan Piil Pesenggiri penting
mempertimbangkan bahwa budaya bangsa telah memudar sehingga
berakibat pada peningkatan kesenjangan sosial (Rosa et al., 2020). Penguatan
karakter berbasis kearifan lokal dapat difasilitasi di dalam pendidikan di
sekolah mempertimbangkan bahwa sekolah adalah lingkungan dimana siswa
menghabiskan sebagian besar waktu mereka. Sekolah tidak hanya sebagai
lingkungan yang menanamkan nilai-nilai tetapi juga mengembangkan nilai
budaya sebagai akibat dari berkembangnya kompleksitas interaksi sosial.
Dengan demikian, pendidikan tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan
kognisi siswa, tetapi juga afeksi dan psikomotor. Ketiga domain tersebut
adalah satu kesatuan yang utuh untuk menjadi siswa yang bermanfaat di
dalam sebuah komunitas atau masyarakat.

Selain itu, perkembangan teknologi telah memudahkan siswa untuk
mendapatkan informasi-informasi secara online. Kemudahan tersebut
menyebabkan siswa tidak banyak melakukan aktivitas psikomotorik yang
merupakan kekhasan dari siswa sekolah dasar. Kondisi ini tentu akan
menurunkan salah satu keterampilan yang penting untuk menjawab
tantangan masyarakat Abad ke-21, yaitu keterampilan proses siswa. Oleh
karena itu, penting untuk mengintegrasikan Piil Pesenggiri di dalam
pembelajaran. Melalui integrasi nilai-nilai Piil Pesenggiri, siswa dituntut
untuk berinteraksi baik dengan masyarakat sosial maupun dengan alam
(Haryadi, 1996). Kondisi ini akan mengarahkan siswa untuk mengamati dan
memahami keadaan sehingga memiliki dasar untuk bertindak. Proses
mengamati, memahami, dan Dbertindak adalah indikator-indikator
keterampilan proses sains.

Sejauh ini, penerapannya hanya pada materi IPA dan sejarah Indonesia.
Namun, Piill Pesenggiri adalah suatu pedoman bagi manusia untuk
berperilaku, maka selama ada interaksi antara siswa dengan siswa, guru
dengan siswa, siswa dengan masyarakat, atau siswa dengan alam; Piil
Pesenggiri dapat diintegrasikan pada mata pelajaran apapun. Piil Pesenggiri
akan menjadi pendukung siswa dalam mengembangkan moral dan etika
selama pencapaian tujuan pembelajaran. Apalagi, aspek ini sering terabaikan
selama pembelajaran, terutama dalam pembelajaran online. Dengan
demikian, Piil Pesenggiri akan memenuhi seutuhnya kebutuhan siswa yang
mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Tujuan lainnya dari integrasi Piil Pesenggiri adalah untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Apalagi, masalah di
masyarakat selalu berkembang dan menjadi kompleks. Untuk mendapatkan
solusi terbaik, siswa perlu mengamati langsung objek permasalahan dan
berkonsultasi dengan tokoh di masyarakat (Nengah Nyapur) dengan sikap
sopan dan hormat (Nemui Nyimah). Hasilnya akan menjadi dasar bagi siswa
untuk berpikir secara kritis mengasosiasikan poin-poin penting yang
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didapatkan dan menganalisis hubungannya (Bejuluk Beadek) sehingga
ditemukan solusi yang benar dan diterima oleh masyarakat.

RQ2: Karakter yang Dikuatkan

Sintesis juga ditujukan untuk menjawab pertanyaan penelitian 2 dimana hasilnya
disajikan pada Tabel 5. Tabel 5 menyajikan karakter-karakter yang dibangun
dan ditingkatkan dengan integrasi Piil Pesenggiri di dalam pembelajaran, di
antaranya' rajin, rasa ingin tahu, kerja keras, jujur (Nemui Nyimah),
menghormati data/fakta, peka terhadap lingkungan, toleransi (Nengah
Nyapur), berpikir kritis, sikap penemuan, kreativitas (Bejuluk Beadek), sikap
terbuka, kerjasama, dan patriotisme (Sakai Sambayan). Selain itu, integrasi
Piil Pesenggiri dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan tanggung
jawab, nasionalisme, kepemimpinan, kasih sayang, empati, sopan santun,
demokrasi, komunikatif, persahabatan, dan kepedulian sosial.

Tabel 5. Karakter-karakter yang dikuatkan melalui integrasi Piil Pesenggiri

Artikel Karakter yang Dikuatkan Elemen Piil
Pesenggiri
(Rosa et al., e Rajin dan rasa ingin tahu; Nemui Nyimah
2020) e Menghormati data/fakta dan peka Nengah Nyapur
terhadap lingkungan;
e  Berpikir kritis, sikap penemuan, dan Bejuluk Beadek
kreativitas; dan
e Sikap terbuka dan kerjasama Sakai Sambayan
(Yantiet al., e Kerja keras, jujur Nemui Nyimah
2022) e Toleransi Nengah Nyapur
e Patriotisme Sakai Sambayan
(Regiano & Tanggung jawab, patriotisme, nasionalisme, Piil Pesenggiri
Akhmad, kepemimpinan, kasih sayang, kejujuran,
2020) empati, rasa hormat, sopan santun,

demokrasi, komunikatif, persahabatan,
toleransi, kepedulian lingkungan, dan
kepedulian sosial

Karakter suatu bangsa, yang mencakup sikap, perilaku, keterampilan;
dibangun dari nilai-nilai budaya (Basyar et al., 2020). Dengan demikian, Piil
Pesenggiri dapat berperan penting dalam membangun peradaban bangsa
mempertimbangkan bahwa Piil Pesenggiri memiliki makna yang sangat
mulia, yaitu memiliki hati yang besar, memiliki rasa malu dah ramah, dan
mudah bergaul (Minandar, 2018). Nilai-nilai tersebut dapat mengarahkan
siswa menjalankan prinsip kesetaraan, kejujuran (Nemui Nyimah), toleransi,
kepedulian sosial (Nengah Nyapur), kerjasama, dan patriotisme (Sakai
Sambayan). Sebagai hasilnya, siswa dapat hidup berdampingan dengan
siapapun sekalipun terdapat banyak perbedaan antara dirinya dan orang-
orang di lingkungannnya (multikultural). Siswa tidak akan memposisikan
diri di atas atau di bawah yang lainnya. Kesetaraan ini akan membangkitkan
empati, sopan santun, kasih sayang, dan persahabatan. Solusi atas masalah
yang muncul akan diselesaikan dengan musyawarah (demokrasi) sehingga
tidak hanya menguntungkan diri sendiri.
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Sosial yang madani dan multikurtural tersebut akan terwujud jika
setiap individu memiliki kualitas diri yang baik dan memiliki perjuangan
untuk meningkatkan kesempurnaan diri, kehidupan yang teratur, dan sopan
santun. Salah satu bentuk kesempurnaan diri adalah kemampuan kognitif
yang baik, yang meliputi keterampilan berpikir kritis, kreativitas, rasa ingin
tahu, rajin, kerja keras, dan sikap penemuan (Bejuluk Beadek). Kehidupan
teratur akan terwujud dengan kepemimpinan yang baik dalam mengatur diri
sendiri. Kemampuan individual lain yang dibutuhkan adalah keterampilan
komunikasi. Ini penting mempertimbangkan bahwa manusia berinteraksi
dengan bahasa melalui komunikasi. Komunikasi yang baik akan
menghindarkan dari kesalahpahaman yang merupakan awal dari
perselisihan. Meningkatkan kemampuan individual penting yang perlu
direalisasikan oleh setiap individu untuk menciptakan lingkungan
masyarakat yang harmonis dan saling membantu.

RQ3: Praktik Pembelajaran Terintegrasi Piil Pesenggiri

Hasil sintesis tentang aktivitas-aktivitas pembelajaran yang
mengitegrasikan Pril Pesenggiri disajikan ada Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6,
integrasi Piil Pesenggiri dalam pembelajaran dapat diterapkan melalui
konten pembelajaran yang berisi nilai atau produk budaya masyarakat
Lampung. Dalam aspek produk budaya, integrasi dapat dilakukan dengan
menghadirkan sejarah perjuangan masyarakat Lampung pada zaman
kolonialisme Belanda dan mengamati langsung aktivitas-aktivitas
masyarakat Lampung dalam kehidupan sehari-hari. Dalam aspek nilai
budaya, integrasi dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah, berdiskusi, berkolaborasi,
secara lisan dan sopan menyampaikan hasil kerja, membantu teman-teman
tanpa mengharapkan imbalan, dan mengajukan pertanyaan.

Tabel 6. Aktivitas-aktivitas dalam pembelajaran yang mengintegrasikan Piil
Pesenggiri

Artikel Aktivitas Pembelajaran

(Rosa et e Siswa mengamati kegiatan atau budaya yang terjadi dalam

al., 2020) kehidupan sehari-hari di mana peristiwa tersebut berkaitan
dengan materi ilmu yang akan dipelajari, sehingga rasa ingin
tahu siswa akan terstimulasi.

e Siswa dalam kelompok melakukan pemecahan masalah terhadap
suatu masalah yang diberikan oleh guru.

e Siswa membuka diskusi di setiap kelompok dalam memecahkan
masalah kolaboratif untuk mentransfer dan memperkuat
keterampilan pemecahan masalah kolaboratif siswa. Setiap
kelompok melaporkan dan menjelaskan ukuran dan solusi yang
sudah selesai kepada kelas.

(Yanti et Siswa dalam kelompok berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas,

al., 2022) misalnya, merekam hewan apa yang termasuk dalam simbiosis
mutualisme. Pada bagian ini, siswa juga menanamkan nilai-nilai
Pesenggiri Piil Nemui Nyimah, yaitu sikap santun terhadap
sekelompok teman, tangan terbuka dalam menerima masukan,
dan suka membantu teman-teman lain yang sedang mengalami
kesulitan
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e Siswa mengajukan jawaban atas hasil observasi yang telah
dilakukan. Misalnya, siswa dapat menyampaikan secara lisan,
menulis, atau menampilkan gambar hewan dengan hubungan
simbiosis dengan materialisme. Pada bagian ini, siswa juga
menanamkan Pesenggiri Piil Sakai Sambayan yang berarti
memberikan pengamatan tanpa mengharapkan imbalan apapun.

(Regiano  Menghubungkan materi perlawanan rakyat di Lampung dengan

& pokok bahasan strategi dan bentuk-bentuk perlawanan rakyat
Akhmad, Indonesia terhadap kolonialisme Belanda.
2020)

Kearifan lokal mencakup dua aspek, yaitu aspek material dan aspek non
material (Uge et al., 2019). Pada aspek material, integrasi Piil Pesenggiri
dalam pembelajaran dapat diterapkan melalui konten pembelajaran yang
berisi nilai atau produk budaya masyarakat Lampung. Sebagai contoh,
masyarakat Lampung identik dengan produk lokalnya berupa kopi. Dengan
demikian, siswa yang sedang belajar tentang tumbuh-tumbuhan dapat
diarahkan untuk memperdalam pemahaman tentang tanaman kopi. Siswa
juga dapat memperdalam seni budaya Lampung ketika sedang belajar
tentang tari atau musik. Lebih lanjut, integrasi kearifan lokal Piil Pesenggiri
sebagai produk budaya dapat dilakukan dengan menghadirkan sejarah
perjuangan masyarakat Lampung pada zaman kolonialisme Belanda dan
mengamati langsung aktivitas-aktivitas masyarakat Lampung dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam aspek nilai budaya, integrasi dilakukan
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis dalam
memecahkan masalah, berdiskusi dan berkolaborasi dengan prinsip
kesetaraan, secara lisan dan sopan menyampaikan hasil kerja, dan
membantu teman-teman tanpa mengharapkan imbalan. Nilai-nilai dapat
disinergikan dengan keterampilan Abad ke-21 yang menjadi perhatian dalam
pemenuhan kebutuhan siswa sekarang ini.

SIMPULAN

Integrasi Piil Pesenggiri dalam pembelajaran dilatarbelakangi oleh
dampak negatif dan pengaruh global terhadap nilai-nilai dalam komunitas
tertentu dan karakter generasi muda. Sejauh ini, penerapannya hanya pada
materi IPA dan sejarah Indonesia. Tujuan dari integrasi Piil Pesenggiri
mencakup pengembangan kemampuan pemecahan masalah, peningkatan
keterampilan proses dan nilai-nilai karakter, dan pengimplementasian nilai-
nilai Piil Pesenggiri sebagai pendidikan karakter. Karakter-karakter yang
dibangun dan ditingkatkan dengan integrasi Piil Pesenggiri di dalam
pembelajaran, di antaranya: rajin, rasa ingin tahu, kerja keras, jujur (Nemui
Nyimah), menghormati data/fakta, peka terhadap lingkungan, toleransi
(Nengah Nyapur), berpikir kritis, sikap penemuan, kreativitas (Bejuluk
Beadek), sikap terbuka, kerjasama, dan patriotisme (Sakai Sambayan), serta
karakter-karakter lainnya.

Integrasi Piil Pesenggiri mengandung dua aspek, yaitu produk dan nilai

budaya; yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran. Dalam aspek produk
budaya, integrasi dapat dilakukan dengan menghadirkan sejarah perjuangan
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masyarakat Lampung pada zaman kolonialisme Belanda dan mengamati
langsung aktivitas-aktivitas masyarakat Lampung dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam aspek nilai budaya, integrasi dilakukan dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah,
berdiskusi, berkolaborasi, secara lisan dan sopan menyampaikan hasil kerja,
membantu teman-teman tanpa mengharapkan imbalan, dan mengajukan
pertanyaan.
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